
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, tingkat persaingan sangat tinggi, mengharuskan 

perusahaan untuk menentukan suatu kebijakan yang tepat agar tujuan perusahaan 

yang sudah direncanakan dapat tercapai. Salah satu tujuan mendirikan perusahaan 

ialah memperoleh keuntungan yang dapat dipergunakan untuk kelangsungan 

hidup. Walaupun demikian, pencapaian laba bukanlah satu-satunya tujuan utama 

perusahaan karena masih ada tujuan-tujuan lain yang tidak kalah pentingnya, 

seperti keberlangsungan perusahaan di masa depan serta tujuan sosial terhadap 

masyarakat. Perusahaan akan melakukan berbagai macam strategi untuk mencapai 

tujuan tersebut antara lain: strategi produksi, dan strategi pemasaran. Strategi 

dalam berproduksi ialah menentukan jumlah produksi yang nantinya akan dijual 

yang dapat memberikan keuntungan maksimal atau dengan kata lain selisih antara 

total pendapatan, dan total biaya ialah paling maksimal (Saragih, 2017).  

Menentukan besarnya laba yang akan diperoleh dalam satu periode, 

perusahaan harus menetapkan terlebih dahulu faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap penentuan besarnya laba, antara lain: pendapatan, dan biaya-biaya. Laba 

dapat tercapai apabila pendapatan yang diperoleh selama satu periode (minimal 

satu tahun) lebih dari biaya-biaya yang dikeluarkan selama periode tersebut, 

sebaliknya apabila pendapatan kurang dari total biaya yang dikeluarkan selama 

satu periode maka perusahaan akan mengalami kerugian. Biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan akan dipengaruhi oleh jenis perusahaan, dan besar-

kecilnya kapasitas dari perusahaan yang bersangkutan.  
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Perusahaan yang sehat dapat menghasilkan laba yang besar. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi perolehan laba perusahaan, terdapat pada komponen-

komponen dalam laporan keuangan, seperti penjualan, harga pokok penjualan, 

beban operasi, pajak penghasilan serta harga inflasi. Selain laba, pergerakan 

pertumbuhan laba tiap periode suatu perusahaan merupakan hal yang sama 

pentingnya dalam mempengaruhi keputusan investasi oleh investor, karena 

investor biasanya berinvestasi dalam jangka waktu yang panjang, sehingga 

perkembangan kinerja perusahaan dapat tercermin pada pertumbuhan labanya. 

Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba yang diperoleh dibandingkan 

dengan laba yang diperoleh tahun sebelumnya merupakan pertumbuhan laba. 

Laba suatu perusahaan yang diperoleh setiap periode diharapkan akan mengalami 

peningkatan. Laba dikatakan bertumbuh, apabila laba tersebut mengalami 

kenaikan dari tahun ketahun. Pertumbuhan laba perusahaan yang baik 

mencerminkan bahwa kondisi kinerja perusahaan juga baik, jika kondisi ekonomi 

baik pada umumnya pertumbuhan perusahaan baik. Oleh karena itu laba 

merupakan salah satu ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi 

laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan 

sehingga para investor tertarik untuk menanamkan modalnya (Wahyuningsih, 

2020). 

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingkat 

penjualan, leverage, perubahan laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan umur 

perusahaan (Hanafi dan Halim, 2015). Oleh karena pertumbuhan laba di masa 

depan tidak dapat dipastikan, maka suatu perusahaan perlu melakukan prediksi 

terhadap pertumbuhan laba (Dian, 2017). Setiap perusahaan perlu mengestimasi 
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laba yang akan diperoleh di masa mendatang dengan melakukan analisis pada 

laporan keuangan. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menganalisis 

laporan keuangan adalah dengan menghitung dan menginterpretasikan rasio 

keuangan perusahaan (Kurniawan, 2017). Oleh sebab itu, rasio keuangan 

merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatikan dalam menganalisis 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba meliputi 

tingkat penjualan, leverage, perubahan laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan 

umur perusahaan, maka rasio keuangan yang relevan digunakan untuk 

memprediksi pertumbuhan laba adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Berdasarkan hasil observasi di Toko At Tahrir Kota Palopo menunjukkan 

bahwa persentase laba yang diperoleh sering mengalami kenaikan dan penurunan 

sehingga penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul 

“Faktor yang Mempengaruhi Persentase Kenaikan Laba di Toko At Tahrir 

Palopo”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu:  

1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap persentase kenaikan laba di 

Toko At Tahrir Palopo? 

2. Apakah rasio solvabilitas berpengaruh terhadap persentase kenaikan laba di 

Toko At Tahrir Palopo? 
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3. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap persentase kenaikan laba di 

Toko At Tahrir Palopo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap persentase kenaikan laba 

di Toko At Tahrir Palopo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas terhadap persentase kenaikan 

laba di Toko At Tahrir Palopo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap persentase kenaikan 

laba di Toko At Tahrir Palopo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan sesuatu yang diharapkan ketika sebuah penelitian 

sudah selesai. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi serta tambahan referensi dalam bidang ilmu pengetahuan 

tentang faktor yang mempengaruhi persentase kenaikan laba di Toko At Tahrir 

Palopo. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat untuk 

meningkatkan persentase kenaikan laba dan agar memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi persentase kenaikan laba, sehingga akan tercapainya efisiensi 

dan efektivitas suatu organisasi. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini, yaitu: 

1. Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek yang sudah jatuh tempo. 

2. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara dana 

yang disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang berasal dari 

kreditur. 

3. Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimilikinya. 

4. Persentase kenaikan laba adalah selisih lebih dari pendapatan dikurangi beban 

yang diukur menggunakan persen (%). 

5. Objek penelitian ini adalah Toko At Tahrir Palopo. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pertumbuhan Laba 

Laba adalah selisih lebih dari pendapatan dikurangi beban (Jusup, 2013). 

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan dan penurunan laba per tahun dan 

dihitung dengan cara mengurangkan laba tahun sekarang dengan laba tahun lalu 

dibagi dengan laba tahun lalu (Andriyani, 2015). Menurut Wardiyah (2017) jenis-

jenis laba berdasarkan perhitungannya meliputi laba kotor, laba dari operasi, dan 

laba bersih. Laba yang digunakan dalam perhitungan pada penelitian ini adalah 

laba bersih. 

Setiap perusahaan perlu mengestimasi laba yang akan diperoleh di masa 

mendatang dengan melakukan analisis pada laporan keuangan. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan dalam menganalisis laporan keuangan adalah dengan 

menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan perusahaan (Kurniawan, 

2017). Menurut Hanafi dan Halim (2015) pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

tingkat penjualan, leverage, perubahan laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan 

umur perusahaan. Kelima faktor ini dapat dihitung dan diinterpretasikan 

menggunakan rasio keuangan perusahaan. 

Tingkat penjualan merupakan pendapatan atas produk yang terjual. 

Efektivitas tingkat penjualan dapat ditunjukkan melalui perbandingan antara 

penjualan pada berbagai jenis harta yang ditunjukkan oleh rasio aktivitas. 

Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai dengan utang, 

sehingga menimbulkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban 
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jangka pendek maupun jangka panjang dapat ditunjukkan melalui rasio likuiditas 

dan rasio solvabilitas. Perubahan laba di masa lalu menunjukkan bahwa laba yang 

diperoleh perusahaan pada setiap periode jumlahnya tidak akan sama. Perolehan 

laba perusahaan pasti akan selalu mengalami perubahan. Baik buruknya 

perubahan laba perusahaan dapat ditunjukkan melalui rasio profitabilitas. 

Laba terdiri dari hasil operasional atau laba biasa dan hasil-hasil 

nonoperasional atau keuntungan dan kerugian luar biasa di mana jumlah 

keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah laba bersih.   

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut: 

∆Yit =  

Keterangan:  

∆Yit = Pertumbuhan Laba  

Yit = Pertumbuhan Laba Periode Sekarang  

Yit-1 = Pertumbuhan Laba Periode Sebelumnya  

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode 

sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada 

periode sebelumnya. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan komponen-

komponen dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba yang disebabkan oleh 

perubahan komponen laporan keuangan misalnya perubahan penjualan, perubahan 

harga pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan beban bunga, 

perubahan pajak penghasilan, adanya perubahan pada pos-pos luar biasa, dan lain-

lain.  
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Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:  

1. Besarnya perusahaan 

Besar perusahaan secara tidak langsung menentukan kemampuan suatu 

perusahaan dalam mengendalikan dan menghasilkan laba. Besar suatu perusahaan 

salah satunya dapat dilihat dari aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, karena 

aktiva menggambarkan tersedianya sumber daya untuk kegiatan perusahaan 

dimana kegiatan tersebut cenderung dilakukan untuk memperoleh laba. 39 Hal 

tersebut membuktikan bahwa besar suatu perusahaan secara ridak langsung juga 

menentukan laba yang diperoleh perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, 

maka ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.  

2. Umur perusahaan 

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 

mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.   

3. Tingkat leverage 

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer 

cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan 

laba. 

4. Tingkat penjualan  

Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan 

di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi.  

5. Perubahan laba masa lalu 

Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang 

diperoleh di masa mendatang  
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Namun begitu pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

luar seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan 

manajerial (manajerial discreation) yang memungkinkan manajer memilih metode 

akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba.  

2.2 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Rasio 

likuiditas menunjukkan hubungan antara akun kas dan  aset lancar lainnya dengan 

kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas atau yang juga disebut sebagai rasio modal 

kerja ini mengukur seberapa likuid suatu perusahaan. Suatu perusahaan dikatakan 

likuid apabila perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajibannya. Namun, 

apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan 

tersebut dikatakan ilikuid (Brigham dan Houston,  2013). Jenis-jenis rasio 

likuiditas meliputi: 

1. Rasio lancar (current ratio) 

2. Rasio cair (quick ratio atau acid test ratio) 

Pada penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah rasio lancar 

(current ratio). Rasio ini dihitung dengan cara membagi aset lancar dengan 

kewajiban lancar (Brigham dan Houston, 2013). Suatu perusahaan dapat 

dikatakan kurang modal untuk membayar utang apabila current ratio perusahaan 

tersebut rendah. Namun, current ratio yang tinggi belum tentu juga menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi baik (Kasmir, 2016). Tingginya current 

ratio menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang besar, dimana di 

dalam aset lancar terdapat komponen persediaan bahan baku dan barang dalam 
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proses. Hal ini akan mengurangi perolehan laba karena perusahaan harus 

membayar biaya pemrosesan untuk memproses inventaris menjadi barang jadi 

yang siap dijual. Selain itu, persediaan yang berlebih juga dapat mengurangi 

perolehan laba karena biaya penyimpanan dan kerusakan fisik yang harus dibayar 

oleh perusahaan menjadi lebih tinggi. 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek dan tepat pada 

waktunya (Hery, 2015). Jadi, likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban finansial dengan alat-alat yang sangat 

likuid untuk jangka waktu pendek sesuai jatuh tempo yang telah ditetapkan baik 

dengan pihak internal atau pun ekstemal perusahaan. Perusahaan dikatakan likuid 

bila perusahaan mampu membayar hutang-hutangnya pada saat jatuh tempo.  

Rasio likuiditas sering juga dikenal sebagai rasio modal kerja (rasio aset 

lancar), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu 

perusahaan. Rasio modal kerja ini dihitung dengan membandingkan antara total 

aset lancar dengan total kewajiban lancar. Pengukuran dan evaluasi terhadap rasio 

ini dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga dapat dilihat perkembangan 

kondisi tingkat likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan demikian 

dapat diketahui apakah perusahaan memiliki kemampuan untuk membiayai 

produksinya selama beroperasi dengan baik dan lancar dengan hambatan 

seminimal mungkin. Adapun yang tergabung dalam rasio ini ialah:  
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a. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Rumus yang dipakai:  

 

b. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio kas merupakan kemampuan untuk membayar utang yang segera harus 

dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera 

diuangkan. Rumus yang dipakai:  

 

c. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Rasio cepat merupakan perbandingan antara Aset lancar dikurangi 

persediaan dengan kewajiban lancar Rumus yang dipakai yaitu:  

 

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban dengan tidak memerlukan waktu yang relatif lama untuk 

direalisir menjadi uang kas.  

d. Working capital to total Aset ratio (rasio modal kerja terhadap total aset) 

Working capital to total Aset ratio yaitu likuiditas dari total aset dan posisi 

modal kerja (neto). Rumus yang dipakai yaitu:  
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2.3 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara dana 

yang disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang berasal dari kreditur. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 

kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Risiko 

kerugian yang ditimbulkan akan menjadi lebih besar apabila suatu perusahaan 

memiliki rasio solvabilitas yang tinggi. Akan tetapi, tingginya rasio solvabilitas 

memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk memperoleh laba yang lebih besar 

(Kasmir, 2016). Menurut Brigham dan Houston (2013), rasio solvabilitas 

meliputi: 

1. Rasio utang (debt ratio) 

2. Rasio kelipatan pembayaran bunga (time interest earned) 

3. Rasio cakupan EBITDA (EBITDA coverage ratio) 

Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio utang 

(debt ratio). Debt ratio mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aset. Pendanaan menggunaan utang menyebabkan beban bunga dan beban bunga 

dapat menjadi pengurang pajak, sehingga penggunaan utang akan mengurangi 

kewajiban pajak sehingga laba operasi yang diperoleh perusahaan menjadi lebih 

besar (Brigham dan Houston 2013). 

Menurut Hery (2015), rasio solvabilitas (leverage) merupakan rasio yang 

mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar 

dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. Setiap 
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penggunaan hutang oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap rasio dan 

pengembalian. Selain itu, rasio solvabilitas juga digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan hutang.  

Dengan kata lain, rasio solvabilitas merupakan rasio yang dipakai untuk 

mengukur seberapa besar beban hutang yang harus ditanggung perusahaan dalam 

rangka pemenuhan Aset. Dalam arti luas, rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik 

kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.  

Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa resiko keuangan 

perusahaan. Mengenai rasio-rasio leverage sebagaimana diutarakan, maka dilihat 

pada uraian sebagai benkut:  

a. Rasio total Aset terhadap utang (debt to total Aset ratio)  

Rasio ini menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang 

dibiayai dengan utang. Rumus yang dipakai yaitu:  

 

b. Rasio utang terhadap ekuitas (Debt to equity ratio)  

Rasio ini menghitung berapa bagian dari kebutuhan dana yang dibelanjakan 

dengan hutang. Rumus yang dipakai, yaitu: 

 

c. Rasio hutang terhadap ekuitas jangka panjang (long term debt to equity ratio)  

Rasio ini menghitung berapa bagian dari modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang. Rumus yang dipakai yaitu:  
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d. Rasio pendapatan bunga waktu (time interest earned ratio) 

Rasio ini mengukur besar keuntungan dapat berkurang (turun) tanpa 

mengakibatkan adanya kesulitan keuangan karena perusahaan tidak mampu 

membayar bunga. Rumus yang dipakai yaitu:  

 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana besamya jaminan keuntungan sebelum 

bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar beban bunganya. 

Semakin tinggi rasio semakin baik karena perusahaan dianggap mampu 

membayar beban bunga periode tertentu. 

2.4 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan perbandingan 

antara penjualan dan investasi pada berbagai jenis harta. Rasio aktivitas atau yang 

juga disebut sebagai rasio manajemen aset menunjukkan apakah aset perusahaan 

dinilai terlalu tinggi atau terlalu rendah jika dilihat dari penjualannya. Jenis-jenis 

rasio aktivitas menurut Brigham dan Houston (2013) meliputi: 

1. Rasio perputaran total aset (total assets turnover) 

2. Rasio perputaran aset tetap (fixed assets turnover) 

3. Rasio perputaran persediaan (inventory turnover) 

4. Jumlah hari penjualan belum tertagih (days sales outstanding) 

http://repository.unej.ac.id/
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Pada penelitian ini, rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran 

total aset (total assets turnover). Total assets turnover mengukur perputaran 

seluruh aset perusahaan dan dihitung dengan cara membagi penjualan dengan 

total aset. Penjualan merupakan pendapatan atas produk yang terjual. Tingkat 

penjualan menentukan besarnya laba yang diperoleh suatu perusahaan. Laba yang 

diperoleh perusahaan akan meningkat apabila terjadi peningkatan penjualan. 

Perusahaan dengan jumlah aset yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

meningkatnya biaya modal, sehingga laba yang diperoleh akan tertekan (Brigham 

dan Houston, 2013). 

Menurut Hery (2015), rasio aktifitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

akfititas sehari-hari. Rasio aktifitas dikenal juga sebagai rasio pemanfaatan Aset, 

yaitu rasio yang digunakan untuk menilai efektifitas dan intensitas aset 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan.  

Rasio aktifitas menggambarkan aktifitas vang dilakukan perusahaan dalam 

menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan. pembelian dan kegiatan 

lainnya. Rasio ini dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai 

elemen aset. Rasio jenis ini mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan 

sumber daya yang tersedia. Mengenai rasio aktifitas sebagaimana diutarakan, 

dapat dilihat pada uraian sebagai berikut:  
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a. Perputaran Piutang (receivable turn over)  

Rasio ini menghitung efisiensi penagihan piutang dan perputaran piutang 

untuk mengakur kemampuan mengumpulkan pembayaran dari piutang. Rumus 

yang dipakai, yaitu:  

 

b. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan dengan 

rata-rata persediaan Rasio ini mengukur efisiensi penggunaan persediaan atau 

rasio dalam suatu periode tertentu. Rumus yang dipakai yaitu:  

 

Rasio ini menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus 

persediaan normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa 

kegiatan penjualan berjalan cepat.  

c. Rata-rata Periode Pengumpulan Piutang (Average collection period)  

Rasio ini mengukur waktu rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan 

piutang dari penjualan. Jika rata-rata periode pengumpulan piutang lebih dan 60 

hari menunjukkan perusahaan tersebut kurang baik, terutama bagian penagihan, 

sehingga tidak mampu menagih piutang tepat pada saatnya. Disamping itu 

semakin besar rasio ini bagi suatu perusahaan semakin besar pula resiko 

kemungkinan tidak tertagihnya piutang. Rumus yang dipakai yaitu:  
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d. Rata-rata hari dalam persediaan (Average days in inventory) 

Rasio ini menunjukkan periode menahan persediaan rata-rata atau periode 

rata-rata persediaan barang disimpan di gudang (warehouse). Rumus yang dipakai 

yaitu :  

 

e. Perputaran total aset (total asset turn over)  

Rasio ini untuk mengukur efisiensi penggunaan Aset secara keseluruhan. 

Rumus yang dipakai yaitu: 

 

f. Perputaran modal kerja (Working capital turn over) 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan modal kerja (neto) berputar dalam 

suatu periode tertentu atau indikasi dari siklus kas dari perusahaan. Rumus yang 

dipakai yaitu :  

 

2.5 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan 

keputusan manajemen perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan mengukur tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan investasi. Rasio profitabilitas mencerminkan hasil akhir dari seluruh 

kebijakam keuangan dan keputusan operasional. Rasio ini menunjukkan 
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kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil 

operasi (Brigham dan Houston, 2013). Menurut Hanafi dan Halim (2015), 

jenis-jenis rasio profitabilitas  meliputi: 

1. Profit margin (margin laba atas penjualan) 

2. Return on asset (pengembalian atas total aset) 

3. Return on equity (pengembalian atas ekuitas) 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah gross profit 

margin dan return on asset. Gross profit margin menghitung seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor pada tingkat penjualan 

tertentu. Return on asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih berdasarkan tingkat aset tertentu (Hanafi dan Halim, 2015). 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktifitas normal bisnisnya. 

Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu dan mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menialankan 

operasional perusahaan. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki seperti kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah pegawai, jumlah cabang 

dan sebagainya (Hery, 2015). Mengenai rasio profitibilitas dapat dilihat dari 

uraian sebagai berikut:  

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba kotor dengan penjualan. 

Rumus yang dipakai yaitu :  
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Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan kotor yang 

diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena 

dianggap kemampuan perusahaan dalam kondisi memperoleh laba.  

b. Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba operasi sebelum bunga dan 

pajak dengan penjualan. Rumus yang dipakai yaitu :  

 

c. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. 

Rumus yang dipakai yaitu :  

 

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang 

diperoleh dan setiap penjualan setelah dikurangi persentase pajak. Semakin besar 

rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam kondisi 

memperoleh laba.  

d. Tingkat Pengembalian Aset (Return on Asset)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total Aset. 

Rumus yang dipakai yaitu :  
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Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 

diukur dari nilai asetnya. Semakin besar rasionya semakin baik karena perusahaan 

dianggap mampu dalam menggunakan Aset yang dimilikinya secara efektif untuk 

menghasilkan laba.  

e. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas. 

Rumus yang dipakai yaitu :  

 

Rasio ini mengukur berapa bersen diperoleh laba bersih bila diukur dari 

modal pemilik. Semakin besar rasionya semakin baik karena dianggap 

kemampuan perusahaan yang efektif dalam memanfaatan ekuitasnya 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Gunawan dan 

Wahyuni (2013). 

Pengaruh rasio 

keuangan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

perusahaan 

perdagangan di 

BEI selama 

periode 2006-

2011 

Total aset 

turnover 

(X1),  

Fixed aset 

turnover 

(X2),  

Inventory 

turnover 

(X3) 

dan 

Pertumbuha

n laba  

(Y) 

Regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel total asset 

turnover, fixed asset 

turnover dan inventory 

turnover secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. Sedangkan variabel 

current ratio, debt to 

asset ratio dan debt to 

equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Hasil 

penelitian juga 

menunjukkan bahwa 

semua variabel rasio 

keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba 

2 Heikal et al. 

(2014). 

Pengaruh return 

on assets, 

return on equity, 

net profit 

margin, debt to 

equity ratio, 

dan current 

ratio terhadap 

pertumbuhan 

laba perusahaan 

otomotif yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Return on 

assets (X1), 

return on 

equity (X2), 

dan 

Pertumbuha

n laba (Y) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 

kelima variabel yang 

diteliti, semuanya 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. Return on assets, 

return on equity dan net 

profit margin 

mempengaruhi 

pertumbuhan laba secara 

positif. Sedangkan debt 

to equity ratio dan 

current ratio 

berpengaruh secara 

negatif. 
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3 Safitri (2016). 

Pengaruh rasio 

keuangan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Kalbe Farma 

Tbk selama 

periode 2007-

2014 

Debt to 

asset ratio 

(X1), 

inventory 

turnover 

(X2), dan 

Pertumbuha

n laba (Y) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

rasio keuangan yang 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba adalah debt to asset 

ratio dan inventory 

turnover. Sedangkan net 

profit margin dan return 

on equity tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

4 Manurung. 2019. 

Analisis laporan 
keuangan untuk 

menilai kinerja  

Keuangan  pada 
PT. Austindo 

nusantara jaya, tbk   

Yang terdaftar di 

bursa efek 

indonesia periode 

tahun 2013-

2017. 

Variabel 

dalam 
penelitian ini 

adalah 

laporan 
keuangan dan 

kinerja 

perusahaan. 

Metode 

analisis yang 
digunakan 

dalam 

penelitian ini 
deskriptif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT. 

Austindo Nusantara Jaya, 

Tbk berdasarkan Analisis 
terhadap Laporan 

Keuangan Rasio Aktivitas 

dengan menggunakan 

Rasio Total Asset Turnover 
dan Rasio Fixed Asset 

Turnover dimana 

perusahaan dapat 
melakukan penjualan dalam 

memperoleh laba melalui 

perputaran total Asset yang 
dimiliki kinerja/operasi 

perusahaan berjalan dengan 

baik sehingga dapat 

menghasilkan laba 
perusahaan 

5 Anggraini. 2018. 

Analisis laporan 
keuangan untuk 

menilai kinerja 

Keuangan 

perusahaan 
sebelum dan 

sesudah go public  

(Studi Pada 
Perusahaan yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2015) . 

Variabel 

dalam 
penelitian ini 

adalah 

laporan 

keuangan dan 
kinerja 

perusahaan 

Metode 

analisis yang 
digunakan 

dalam 

penelitian ini 

deskriptif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 

dua variabel itu 

mengalami perbedaan 

yang signifikan yaitu 

pada variable Current 

Ratio (CR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER), 

sedangkan ketiga 

variabel lainnya yaitu 

Return On Assets (ROA), 

Total Assets Turn Over 

(TATO), dan Earning 

Per Share (EPS ) tidak 

menunjukkan perbedaan 
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yang signifikan sebelum 

dan sesudah go public 

6 Putranto. 2018. 

Analisis laporan 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

keuangan Pt 

mayora indah tbk 

tangerang. 

Variabel 
dalam 

penelitian ini 

adalah 

laporan 
keuangan dan 

kinerja 

perusahaan 

Metode 
analisis yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 
deskriptif 

Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa 

kinerja dan posisi 

keuangan dapat 

dikatakan cukup baik 

dari segi rasio 

likuiditasnya dan masih 

belum cukup baik dari 

segi rasio 

profitabilitasnya, 

sedangkan untuk rasio 

profitabilitasnya tingkat 

rasio masih di bawah 

rata-rata industri, 

sehingga dapat dikatakan 

perusahaan masih belum 

optimal dalam 

menghasilkan laba 

7 Erica. 2018. 

Analisa Rasio 

Laporan Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Perusahaan PT 

Kino Indonesia 

Tbk. 

Variabel 

dalam 

penelitian ini 
adalah 

laporan 

keuangan dan 
kinerja 

perusahaan. 

Metode 

analisis yang 

digunakan 
dalam 

penelitian ini 

deskriptif. 

Hasil analisis laporan 

keuangan menggunakan 

pengukuran Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Leverage, Rasio 

Aktivitas, Rasio 

Profitabilitas, dan 

perusahaan memiliki 

kemampuan yang cukup 

untuk mengambil 

tindakan dalam 

menjamin dan melunasi 

hutang kepada kreditur, 

dan untuk hasil analisis 

rasio keuangan usaha 

lainnya dapat dilakukan. 

dijadikan patokan bagi 

investor dalam 

menginvestasikan dana 

ke perusahaan 
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8 Trianto. 2017. 

Analisis laporan 

keuangan sebagai 

alat untuk menilai 

kinerja keuangan 

perusahaan pada 

pt. Bukit asam 

(persero) tbk 

tanjung enim. 

Variabel 
dalam 

penelitian ini 

adalah 

laporan 
keuangan dan 

kinerja 

perusahaan. 

Metode 
analisis yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 
deskriptif. 

Berdasarkan rasio 

solvabilitas dilihat dari 

total debt to assets ratio 

persentasenya berada 

diatas rata-rata industri, 

ini berarti menunjukkan 

bahwa kondisi keuangan 

perusahaan yang buruk, 

yaitu pendanaan 

perusahaan dibiayai oleh 

utang diatas rata-rata 

industri yang disebabkan 

karena total hutang yang 

setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. 

Begitupun dengan total 

debt to equity ratio 

menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan 

yang buruk karena 

berada jauh diatas rata-

rata industri 

9 Ramadhan. 2016. 
Analisis laporan 

keuangan dalam 

mengukur Kinerja 

perusahan pada pt. 
Ricky kurniawan 

Kertapersada 

(makin group) 
jambi. 

Variabel 
dalam 

penelitian ini 

adalah 

laporan 
keuangan dan 

kinerja 

perusahaan 

Metode 
analisis yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 
deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Jadi 

dengan demikian dapat 

diketahui bahwa PT. 

Ricky Kurniawan 

Kertapersada memiliki 

kemampuan enghasilkan 

laba melalui perputaran 

aktiva, namun tidak 

mampu menghasilkan 

keuntungan melalui 

modal sendiri secara 

stabil. Kinerja keuangan 

perusahaan termasuk 

kategori sehat terjadi 

karena mampu 

menghasilkan 

keuntungan melalui 

modal sendiri dengan 

tingkat NPM 42% 
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10 Pohan. 2017. 
Analisis laporan 

keuangan untuk 

mengukur kinerja 

keuangan pada 
perusahaan yang 

go public di bursa 

efek Indonesia. 

Variabel 
dalam 

penelitian ini 

adalah 

laporan 
keuangan dan 

kinerja 

perusahaan. 

Metode 
analisis yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 
deskriptif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan pada 

PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food, Tbk ditinjau dari 

rasio profitabilitas yang 

diukur dengan profit 

margin dapat dikatakan 

cukup baik karena 

cenderung mengalami 

peningkatan. Kenaikan 

tertinggi Profit Margin 

terjadi yang mengalami 

kenaikan. Dengan 

demikian dapat 

disimpulkan bahwa batas 

prosentase keuntungan 

bersih yang didapatkan 

oleh PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food, Tbk 

setiap tahunnya relatif 

meningkat, hal ini 

menunjukkan 

pengukuran kinerja 

keuangan (Profitabilitas) 

sudah cukup baik dengan 

mengalami peningkatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

 

2.7 Kerangka Konseptual 

Mempermudah pemahaman tentang faktor yang mempengaruhi persentase 

kenaikan laba di Toko At Tahrir Palopo, maka dapat digambarkan sebagai berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

Keterangan: 

             : Variabel penelitian 

  : Indikator variabel 

: Pengaruh 

: Garis indikator 

 

2.8 Hipotesis 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitan, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyatan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh memalui pengumpulan data atau kuesioner. Berdasarkan uraian 

Rasio likuiditas 

(X1) 

 

Rasio solvabilitas 

(X2) 

 

Rasio profitabilitas 

(X3) 

 

Persentase 

kenaikan laba (Y) 

 

Aset lancar 

Kewajiban 

lancar 

Total hutang 

Total aset 

Laba bersih 

Penjualan 

Pertumbuhan laba 

periode sekarang 

Pertumbuhan laba 

periode 

sebelumnya 
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dan hasil penelitan yang dikembangkan oleh para ahli dan peneliti terdahulu di 

atas, maka hipotesis yang diambil oleh penulis dari penelitan ini adalah: 

1. Diduga bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap persentase kenaikan laba 

di Toko At Tahrir Palopo. 

2. Diduga bahwa rasio solvabilitas berpengaruh terhadap persentase kenaikan 

laba di Toko At Tahrir Palopo. 

3. Diduga bahwa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap persentase kenaikan 

laba di Toko At Tahrir Palopo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah metode yang digunakan oleh para peneliti untuk 

melakukan studi yang memberikan arah untuk program penelitian (Dharma, 

2014). Desain penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif. Jenis 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih, sehingga terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) 

dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) (Sugiyono, 2016). 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Toko At Tahrir Palopo yang beralamat di Jl. Jend 

Sudirman No. 04, Kelurahan Takkalala, Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama pada bulan Juni sampai dengan Juli 2022. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Saryono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah semua laporan keuangan 

Toko At Tahrir Palopo, yaitu dari tahun 2014-2021. Laporan keuangan yang 



29 

 

 

diambil adalah tiap tahun, artinya total laporan keuangan yang diambil adalah 8 

tahun. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti (Hidayat, 2013). Sampel 

dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan Toko At Tahrir Palopo, yaitu dari 

tahun 2014-2021 atau 8 laporan keuangan. Pengambilan sampel menggunakan 

total sampling. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif digunakan 

untuk menganalisa fenomena yang terjadi pada objek penelitian dengan 

menggunakan metode tertentu. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literatur-

literatur kepustakaan seperti buku-buku, jurnal, internet serta sumber lainnya yang 

berkaitan dengan materi penulisan ini seperti laporan keuangan. Dalam penelitian 

ini data sekunder bersumber dari data laporan keuangan Toko At Tahrir Palopo, 

yaitu dari tahun 2014-2021. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Variabel penelitian dan definisi operasional 

No Variabel Definisi Rumus yang 

Digunakan 

1 Rasio 

likuiditas 

(X1) 

Rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek yang 

sudah jatuh tempo 

Aset lancar dibagi 

dengan kewajiban 

lancar 

(Kasmir, 2016) 
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2 Rasio 

solvabilitas 

(X2) 

Rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara dana yang 

disediakan oleh pemilik perusahaan 

dengan dana yang berasal dari 

kreditur 

Total hutang 

dibagi dengan 

total aset 

(Hery, 2015) 

3 Rasio 

profitabilitas 

(X3) 

Rasio yang mengukur efektivitas 

perusahaan dalam mengelola sumber 

daya yang dimilikinya 

Laba bersih dibagi 

dengan penjualan 

(Hanafi dan 

Halim,  2015) 

4 Persentase 

kenaikan 

laba (Y) 

 

Selisih antara pertumbuhan laba 

periode sekarang dengan pertumbuhan 

laba periode sebelumnya dibagi 

pertumbuhan laba periode 

sebelumnya. 

 

Pertumbuhan laba 

periode sekarang 

dikurangi 

pertumbuhan laba 

periode 

sebelumnya 

kemudian dibagi 

pertumbuhan laba 

periode 

sebelumnya. 

(Hanafi dan 

Halim,  2015) 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Penelitian ini langsung melihat pada buku-buku, jurnal, artikel, maupun hasil 

laporan penelitian terdahulu yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.  

3.5.2 Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan 

tahunan Toko At Tahrir Palopo, yaitu dari tahun 2014-2021. 
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3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengambilan data 

sekunder. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini 

digunakan untuk mengukur kekuatan dua variabel atau lebih dan juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah regresi 

linear berganda yang dilakukan dengan bantuan program pengolahan data 

statistik.  

Adapun rumus dari regresi linier berganda (multiple linear regression) 

secara umum adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2  + b3 X3 + e  

Keterangan :  

Y  : Persentase kenaikan laba  

a  : Konstanta  

b1,b2,b3 : Koefisien regresi  

X1  : Rasio likuiditas  

X2 : Rasio solvabilitas 

X3 : Rasio profitabilitas 

e  : Error  
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3.8.1 Koefisien determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bisa terdapat jumlah variabel independen yang masuk kedalam model.  

3.8.2 Uji hipotesis  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel penjelasan atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dan digunakan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Cara melakukan uji t adalah secara langsung melihat jumlah derajat kebebasan 

(degree of freedom) (Ghozali, 2016). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Toko Attahrir Palopo terletak di Jalan Jendral Sudirman, No 101 A, Kelurahan 

Takkalala Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Toko 

Attahrir bergerak dibidang pemasaran, penjualan barang grosir sembako, seperti 

gula, beras dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Toko Attahrir berdiri pada 

tanggal 14 Juni 2014, yang dibangun oleh Bapak H. Amin. 

Toko Attahrir memiliki 1  gudang, dan 2 cabang toko.  Gudang toko 

Attahrir beralamat di Jalan Memed Kota Palopo dan cabangnya berada di Pasar 

Andi Tadda Kota Palopo dan Pasar Sentral Kota Palopo. Kesehariannya, toko 

buka jam 08.00 – 22.00.  Toko attahrir memiliki 40 orang  karyawan, Toko 

Attahrir juga melayani pengantaran keluar Kota Palopo diantaranya Toraja, 

Belopa, Sorowako . 

Pembeli dari Toko Attahrir terdiri dari anak-anak serta orang dewasa. 

Pembeli memilih belanja di Toko Attahrir karena harga grosir yang lebih murah 

dan pembeli mendapat untung lebih banyak ketika menjual kembali di gardu 

masing-masing. Toko Attahrir juga bekerjasama dengan penjualan online 

Bukalapak. Bukalapak menjual barang yang ada ditoko Attahrir melalui akun 

online dengan memakai harga bukalapak. 
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4.1.2 Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan 

dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna. 

Dalam sebuah penelitian deskripsi data itu penting untuk memberikan gambaran 

data yang diteliti. Fungsi dari statistik desktiptif adalah memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data. 

1. Persentase kenaikan laba sebagai variabel Y 

Persentase kenaikan laba dirumuskan sebagai berikut: 

Persentase =  x 100% 

Variabel persentase kenaikan laba yang diamati selama periode penelitian 

yaitu 8 (delapan) tahun dari tahun 2014-2021. 

Tabel 4.1 Persentase kenaikan laba (Y) 

Tahun Persentase Kenaikan Laba (Y) 

Laba Sekarang Laba Sebelumnya 
Persentase 

Kenaikan Laba 

2014 922.833.044 782.500.000 17,93 

2015 1.150.025.034 922.833.044 24,62 

2016 1.349.984.490 1.150.025.034 17,39 

2017 1.530.408.480 1.349.984.490 13,36 

2018 1.735.040.023 1.530.408.480 13,37 

2019 1.780.020.017 1.735.040.023 2,59 

2020 2.308.655.284 1.780.020.017 29,70 

2021 2.975.039.256 2.308.655.284 28,86 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa laba tertinggi diperoleh pada 

tahun 2021 yaitu sebesar Rp 2.975.039.256 dan terendah pada tahun 2014 sebesar 

Rp 922.833.044. Adapun persentase kenaikan laba tertinggi yaitu tahun 2020 
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sebesar 29,70% dan persentase kenaikan laba terendah yaitu tahun 2019 sebesar 

2,59%. 

2. Rasio likuiditas sebagai variabel X1 

 

Variabel rasio likuiditas yang diamati selama periode penelitian yaitu 8 

(delapan) tahun dari tahun 2014-2021. 

Tabel 4.2 Rasio likuiditas (X1) 

Tahun 
Rasio Likuiditas (X1) 

Aset Lancar Kewajiban Lancar Rasio 

2014 47.975.321.432 26.405.021.874 181,69 

2015 59.786.351.437 35.905.666.295 166,51 

2016 70.181.643.682 34.627.106.212 202,68 

2017 79.561.345.650 40.789.577.838 195,05 

2018 90.199.525.665 55.228.600.172 163,32 

2019 92.537.900.598 46.931.712.732 197,18 

2020 120.020.062.270 49.183.966.894 244,02 

2021 154.663.365.802 54.803.427.309 282,21 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa rasio likuiditas tertinggi 

diperoleh pada tahun 2021 yaitu sebesar 282,21% dan terendah pada tahun 2018 

sebesar 163,32%. 

3. Rasio solvabilitas sebagai variabel X2 

 

Variabel rasio solvabilitas yang diamati selama periode penelitian yaitu 8 

(delapan) tahun dari tahun 2014-2021. 
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Tabel 4.3 Rasio solvabilitas (X2) 

Tahun 
Rasio Solvabilitas (X2) 

Total Kewajiban Total Aset Rasio 

2014 24.942.201.275 74.380.343.306 33,53 

2015 28.344.145.231 92.692.017.732 30,58 

2016 35.098.581.219 108.808.749.894 32,26 

2017 38.388.522.429 123.350.923.488 31,12 

2018 47.387.146.622 139.844.225.838 33,89 

2019 44.323.535.932 143.469.613.330 30,89 

2020 37.209.211.926 186.077.615.922 20,00 

2021 52.526.791.707 239.788.164.034 21,91 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa rasio solvabilitas tertinggi 

diperoleh pada tahun 2018 yaitu sebesar 33,89% dan terendah pada tahun 2020 

sebesar 20,00%. 

4. Rasio profitabilitas sebagai variabel X3 

 

Variabel rasio profitabilitas yang diamati selama periode penelitian yaitu 8 

(delapan) tahun dari tahun 2014-2021. 

Tabel 4.4 Rasio profitabilitas (X3) 

Tahun Rasio Profitabilitas (X3) 

Laba Sekarang Laba Sebelumnya 
Persentase 

Kenaikan 

2014 922.833.044 18.456.660.870 5,00 

2015 1.150.025.034 23.000.500.678 5,00 

2016 1.349.984.490 26.999.689.800 5,00 

2017 1.530.408.480 30.608.169.600 5,00 

2018 1.735.040.023 34.700.800.456 5,00 

2019 1.780.020.017 35.600.400.330 5,00 

2020 2.308.655.284 32.980.789.777 7,00 

2021 2.975.039.256 42.500.560.800 7,00 

Sumber: data diolah 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa rasio profitabilitas tertinggi 

diperoleh pada tahun 2020 dan 2021 yaitu sebesar 7% dan terendah pada tahun 

2014-2018 sebesar 5%. 

4.1.3 Model Regresi dan Uji Hipotesis 

Persamaan regresi linear yang akan dibentuk sesuai dengan bab sebelumnya, di 

mana pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai persamaan regresi linear 

berganda, uji hipotesis (uji t) dan koefisien determinasi. 

1. Hasil Regresi  

Berdasarkan hasil output pengolahan data untuk model regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -42.614 127.772  -.334 .755 

Rasio Likuiditas -13.279 16.475 -.589 -.806 .465 

Rasio Solvabilitas 33.157 211.023 .195 .157 .883 

Rasio 

Profitabilitas 

720.167 272.059 .734 2.647 .038 

a. Dependent Variable: Kenaikan Laba 

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 23 (diolah peneliti) 

 Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh data persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 

Y = - 42,614 – 13,279X1 + 33,157X2 + 720,167X3 

Dari persamaan regresi di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Nilai konstanta (a) sebesar -42,614 artinya apabila variabel dalam penelitian 

ini rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas bernilai 0, maka 

diperoleh persentase kenaikan laba (Y) sebesar -42,614. 

2) Nilai koefisien regresi variabel rasio likuiditas diperoleh sebesar -13,279 nilai 

X1 yang negatif menunjukan adanya hubungan yang berbalik arah antara 

variabel rasio likuiditas dengan persentase kenaikan laba, yang artinya jika 

rasio likuiditas mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka persentase 

kenaikan laba akan menurun sebesar 13,279 dengan asumsi bahwa variabel 

independen lainnya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel rasio solvabilitas diperoleh sebesar 33,157 

nilai X2 yang artinya jika rasio likuiditas mengalami kenaikan sebesar 1 satuan 

maka persentase kenaikan laba akan meningkat sebesar 33,157 dengan asumsi 

bahwa variabel independen lainnya tetap. 

4) Nilai koefisien regresi variabel rasio profitabilitas diperoleh sebesar 720,167 

nilai X3 yang artinya jika rasio profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1 

satuan maka persentase kenaikan laba akan meningkat sebesar 720,167 

dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen. 

Dengan tingkat signisikansi pada penelitian ini yaitu 0.05. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji parsial ini adalah sebagai berikut: 
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a. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel 

Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka variabel independen berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka 

variabel independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

b. Berdasarkan nilai signifikansi pada output SPSS 23 

Jika nilai signifikan < 0.05 maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan > 0.05 maka variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi persentase kenaikan laba di Toko At Tahrir Palopo dengan 

menguji apakah terdapat pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas sebagai variabel independen terhadap persentase kenaikan laba Toko 

At Tahrir Palopo tahun 2014-2021. Berdasarkan pengujian empiris yang telah 

dilakukan terhadap hipotesis yang terdapat pada penelitian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel rasio likuiditas dan rasio solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap persentase kenaikan laba Toko At Tahrir Palopo. 

Sedangkan variable rasio profitabilitas berpengaruh terhadap persentase kenaikan 

laba Toko At Tahrir Palopo. 

4.2.1 Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Persentase Kenaikan Laba 

Hasil pengujian hipotesis pertama, dari perhitungan analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis untuk pengaruh variabel rasio likuiditas, diperoleh nilai 

thitung sebesar 0,806 dengan nilai signifikansi sebesar 0,465. Karena thitung < ttabel 

(0,806 < 2,13) dan nilai signifikansi > tingkat signifikan (0,465 > 0,05). Maka 
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dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap persentase 

kenaikan laba di Toko At Tahrir Palopo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2018) yang berjudul 

Analisis Pengaruh Rasio Solvabilitas dan Rasio Likuiditas Terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014 – 2016. Hasil penelitian Pratiwi (2018) 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba dengan signifikansi (0,546 > 0,05) dan nilai koefisien regresi (-

0,010). Rasio solvabilitas dan likuiditas secara  bersama - sama  tidak  

berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  laba  dengan  nilai signifikansi (0,758 > 

0,05 dan 0,395 < 2,85). 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Andriyani (2015) yang dilakukan pada perusahaan tekstil dan garmen dengan 

hasil nilai signifikan sebesar 0,265. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan  sebelumnya  oleh  Dita  dan  Anindhyta  (2016)  

pertambangan  logam  yang menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh secara 

positif terhadap pertumbuhan laba. Tidak berpengaruhnya CR ini dikarenakan 

sebagian besar perusahaan memiliki CR yang sangat tinggi serta terdapat 

beberapa perusahaan yang memiliki total aktiva lancar yang sangat tinggi dari 

pada hutang jangka pendek yang dimiliki oleh perusahaan. 

4.2.2 Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Persentase Kenaikan Laba 

Hasil pengujian hipotesis kedua, dari perhitungan analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis untuk pengaruh variabel rasio likuiditas, diperoleh nilai 

thitung sebesar 0,157 dengan nilai signifikansi sebesar 0,883. Karena thitung < ttabel 
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(0,157 < 2,13) dan nilai signifikansi > tingkat signifikan (0,883 > 0,05). Maka 

dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap persentase 

kenaikan laba di Toko At Tahrir Palopo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2018) yang berjudul 

Analisis Pengaruh Rasio Solvabilitas dan Rasio Likuiditas Terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014 – 2016. Hasil penelitian Pratiwi (2018) 

menunjukkan bahwa Rasio  solvabilitas  (DAR) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba dengan signifikansi (0,646 > 0,05) dan koefisien regresi 

(0,280). Rasio solvabilitas (DER) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

dengan nilai signifikansi (0,934 > 0,05) dan nilai koefisien regresi (0,009). Rasio 

solvabilitas dan likuiditas secara  bersama - sama  tidak  berpengaruh  terhadap  

pertumbuhan  laba  dengan  nilai signifikansi (0,758 > 0,05 dan 0,395 < 2,85). 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  

Andriyani  (2015)  yang  dilakukan  pada perusahaan pertambangan dengan hasil 

nilai signifikan sebesar 0,875 dan penelitian yang dilakukan oleh Ade Gunawan 

dan Sri Fitri (2013) pada perusahaan perdagangan. Namun penelitian  ini  tidak  

sejalan  dengan  penelitian  yang  telah  dilakukan  sebelumnya  oleh Isnaniah  

Laili  (2016)  dengan  studi  kasus  perusahaan  Kalbe  Farma  Tbk  yang 

menunjukkan bahwa debt to asset ratio berpengaruh secara positif terhadap 

pertumbuhan laba.  Perusahaan  memiliki  hutang  terhadap  pihak  lain,  namun  

perusahaan  tidak memaksimalkan  pinjaman  uang  yang  telah  dilakukan  untuk  

meningkatkan  penjualan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dengan pertumbuhan 
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laba sebagian perusahaan yang berfluktuasi dan laba yang terus menurun setiap 

tahunnya. 

4.2.3 Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Persentase Kenaikan Laba 

Hasil pengujian hipotesis pertama, dari perhitungan analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis untuk pengaruh variabel rasio profitabilitas, diperoleh 

nilai thitung sebesar 2,647 dengan nilai signifikansi sebesar 0,038. Karena thitung > 

ttabel (2,647 > 2,13) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan (0,038 < 0,05). Maka 

dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

persentase kenaikan laba di Toko At Tahrir Palopo. 

Rasio profitabilitas berpengaruh terhadap  pertumbuhan laba  artinya 

tingkat dari penjualan produk yang terjual dapat menjadi jaminan untuk 

perusahaan mendapatkan  laba  yang  besar dan diharapkan dengan kegiatan 

operasional perusahaan. Rasio profitabilitas yang menghasilkan nilai tinggi 

memberi sinyal semakin efisien biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas 

perusahaan dan semakin besar  pula  tingkat  dari  pendapatan bersih. Semakin 

tinggi nilai NPM maka semakin  besar  laba  bersih  yang diperoleh  perusahaan  

atas  pendapatan bersih. Hal tersebut sesuai dengan teori jika  peningkatan  NPM 

menyebabkan laba  meningkat  dan  berpengaruh  pada peningkatan daya tarik 

penanam modal untuk menanamkan modalnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani (2018) yang 

berjudul Pengaruh Rasio Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI. Hasil penelitia n 

menunjukkan NPM memiliki  nilai  0,016  di  bawah nilai 0,05 dan untuk hasil 

ttabel ialah 2,00324  di  bawah  nilai  thitung 2,486, hal  ini  dapat  di  tarik  



43 

 

 

kesimpulan bahwa hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan NPM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Faktor yang Mempengaruhi 

Persentase Kenaikan Laba di Toko At Tahrir Palopo”, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari perhitungan analisis regresi linear berganda untuk variabel rasio 

likuiditas, diperoleh nilai thitung sebesar 0,806 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,465. Karena thitung < ttabel (0,806 < 2,13) dan nilai signifikansi > 

tingkat signifikan (0,465 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap persentase kenaikan laba di Toko At 

Tahrir Palopo. 

2. Dari perhitungan analisis regresi linear berganda untuk variabel rasio 

solvabilitas, diperoleh nilai thitung sebesar 0,157 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,883. Karena thitung < ttabel (0,157 < 2,13) dan nilai signifikansi > 

tingkat signifikan (0,883 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap persentase kenaikan laba di Toko At 

Tahrir Palopo. 

3. Dari perhitungan analisis regresi linear berganda untuk variabel rasio 

profitabilitas, diperoleh nilai thitung sebesar 2,647 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,038. Karena thitung > ttabel (2,647 > 2,13) dan nilai signifikansi < 

tingkat signifikan (0,038 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa rasio 
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profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap persentase kenaikan laba di 

Toko At Tahrir Palopo. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka disarankan kepada pemilik 

Toko At Tahrir Palopo agar dapat mengelola rasio profitabilitas  secara efisien 

dan efektif, hal ini dapat meningkatkan laba di masa yang akan datang dan untuk 

dapat meningkatkan laba, yakni melalui peningkatan pendapatan operasional 

usahanya. 
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